BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis kemukakan diatas dapat

disimpulkan:

1. Permohonan kredit yang diajukan calon debitur bank PD. BPR Sarimadu
wilayah Tambang, untuk memberikan keputusan apakah kredit diterima atau di
tolak apabila usahanya itu layak, barulah di proses untuk nasabah kepada pihak
bank (memenuhi syarat). Analisis tersebut dilakukan dari berbagai aspek yang
telah ditetapkan oleh bank indonesia. Salah satu aspek yang penting dalam
melakukan analisis terhadap laporan keuangan calon debitur, namun dalam
pengajuan permohonan kredit pada bank PD. BPR Sarimadu wilayah Tambang
sebaiknya ada laporan keuangan. Hal ini mengakibatkan jumlah NPL (Non
performing loan) kredit investasi paling besar dibandingkan dengan kredit
modal kerja dan kredit konsuntif.

2. Setelah kredit diberikan kepada debitur, bank PD. BPR Sarimadu wilayah
Tambang tidak melakukan pemantauan secara berkala terhadap usaha debitur
terutama yang berada di luar kota.

3. Penyebab terjadinya kredit macet pada BANK PD.BPR Sarimandu Wilayah
Tambang terjadi karena dua factor yaitu factor intenal dan factor eksternal.
Penyebab terjadinya kredit macet pada faktor internal adalah penyimpangan

dalam pelaksanaan prosedur perkreditan, itikad kurang baik dari pemilik,
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pengurus, atau pegawai bank, Lemahnya sistem administrasi, dan Lemahnya
sistem informasi kredit macet. Sedangkan pada factor eksternal dikarenakan
adanya kegagalan usaha nasabah, terjadinya musibah pada nasabah dan
menurunnya kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga kredit.
4.2 Saran
Berdasarkan uraian diatas maka penulis memberikan saran kepada Bank

PD.BPR Sarimandu Wilayah Tambang agar lebih memperhatikan calon

nasabah yang ingin mengambil kredit maupun nasabah yang sudah mengambil

kredit, berikut hal-hal yang harus diperhatikan oleh Bank PD.BPR Sarimandu

Wilayah Tambang :

1. Sebaiknya dalam pengajuan permohonan kredit pada bank PD. BPR
Sarimadu wilayah Tambang calon debitur harus menyertakan laporan
keuangan usahanya. Jika calon debitur berpotensi namun tidak dapat
membuat laporan keuangan, maka analisis kredit dapat memberikan
bimbingan.

2. Seharusnya pemantauan secara berkala terhadap usaha debitur dilakukan
oleh pihak bank PD. BPR Sarimadu wilayah Tambang pemantauan itu
berguna untuk mendeteksi gejala dini yang terjadi pada usaha yang dapat
berdampak ke kredit bermasalah atau macet, supaya dapat secepatnya di

tanggulangi.
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